



Tujuan didirikannya suatu perusahaan pada umumnya adalah untuk
memperoleh laba, meningkatkan penjualan, memaksimumkan nilai saham dan
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham sehingga perusahaan semakin
fleksibel dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Persaingan bisnis yang ketat
seiring dengan perkembangan perekonomian dan teknologi  mengakibatkan adanya
tuntutan bagi perusahaan untuk terus mengembangkan inovasi, memperbaiki
kinerjanya, dan melakukan perluasan usaha agar dapat terus bertahan dan bersaing.
Kemampuan suatu perusahaan untuk dapat bersaing sangat ditentukan oleh
kinerja perusahaan itu sendiri. Bagi perusahaan yang tidak mampu bersaing untuk
mempertahankan kinerjanya lambat laun perusahaan tersebut akan tergusur dari
lingkungan industrinya dan akan mengalami kebangkrutan. Agar kelangsungan
hidup suatu perusahaan tetap terjaga dan mampu bersaing, maka pihak manajemen
harus dapat mempertahankan atau terlebih lagi mampu memacu dalam
peningkatan kinerjanya. Secara umum kinerja suatu perusahaan ditunjukkan
dalam laporan keuangan yang dipublikasikan. Kinerja perusahaan dapat dinilai
melalui laporan keuangan yang disajikan secara teratur setiap periode (Juliana dan
Sulardi, 2003) dalam (Ndaru, 2012).
Menurut (Samryn, 2011) Secara umum laporan keuangan dibuat dengan
tujuan untuk menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan pada
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2suatu saat tertentu kepada para pemangku kepentingan. Laporan keuangan
merupakan informasi yang menunjukkan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang telah lalu dan prospeknya di masa
mendatang, laporan keuangan disusun bagi pemakai laporan keuangan agar dapat
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan ekonomi.
Menurut (Hery, 2009) pemakai informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh
para pengguna laporan keuangan sangat berbeda-beda (bervariasi) tergantung pada
jenis keputusan yang ingin diambil. Para pengguna informasi akuntansi ini
dikelompokkan kedalam dua ketegori yaitu pemakai internal dan pemakai eksternal.
Pemakai internal terdiri dari direktur, manajer keuangan, direktur operasional,
manajer pemasaran dan supervisor produksi, sedangkan pemakai eksternal adalah
investor, pemerintah, badan pengawas pasar modal, ekonomi dan praktisi.
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi akuntansi.
Informasi akuntansi disajikan untuk memenuhi kebutuhan para pengambil
keputusan ekonomi (Samryn, 2011). Menurut (Harahap, 2005) tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan
tujuan umum laporan keuangan adalah memberikan informasi yang berguna untuk
pengambilan keputusan ekonomi. Para pemakai laporan keuangan akan
menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan dan menilai dampak
keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya.
3(Sudana, 2011) mengatakan salah satu cara memperoleh informasi yang
bermanfaat dari laporan keuangan perusahaaan adalah dengan melakukan  analisis
rasio keuangan. (Meythi, 2005) menyatakan bahwa salah satu cara untuk
memprediksi laba perusahaan adalah menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio
keuangan dapat membantu para pelaku bisnis dan pihak pemerintah dalam
mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan masa lalu, sekarang dan
memproyeksikan hasil atau laba yang akan datang (Juliana dan Sulardi, 2003)
dalam (Epri, 2007).
Menurut (Kasmir, 2008) rasio keuangan adalah membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara
laporan keuangan. Kemudian angka-angka yang diperbandingkan dapat berupa
angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode. Analisis rasio
keuangan merupakan instrumen yang penting guna menganalisa prestasi
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan indikator keuangan. Perubahan
kondisi keuangan di masa lalu maupun di masa yang akan datang menunjukkan
resiko dan peluang perusahaan tersebut.
Rasio keuangan juga sering digunakan untuk mengukur kekuatan atau
kelemahan yang dihadapi perusahaan di bidang keuangan yang pada dasarnya
tidak hanya berguna bagi kepentingan intern perusahaan, melainkan juga bagi
pihak eksternal. Analisis rasio keuangan merupakan suatu instrumen analisis
untuk menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan dalam
4menunjukkan perubahan kondisi keuangan atau operasi masa lalu yang dinyatakan
dalam artian relatif ataupun absolut. Analisis rasio keuangan berguna untuk
mengindikasikan kekuatan dan kelemahan keuangan suatu perusahaan.
(Mamduh dan Halim, 2005) mengelompokkan analisis rasio keuangan ke
dalam lima macam kategori yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas,
rasio profitabilitas, dan rasio pasar. Sedangkan alat analisis yang dapat digunakan
untuk memprediksi laba adalah analisis trend, Break Even Point dan analisis
regresi.
Beberapa penelitian sebelumnya tentang rasio keuangan telah banyak
dilakukan di Indonesia. (Aliyatus, 2009) melakukan penelitian tentang rasio
keuangan dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index, dengan menggunakan rasio Debt Equity Ratio (DER),
Current Ratio (CR) dan Total Asset Turnover (TAT). Hasil penelitian
menunjukkan secara parsial Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba tahun ke depan, sedangkan Current Ratio (CR) dan Total
Asset Turnover (TAT) tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.
(Syamsudin dan Ceki, 2009) melakukan penelitian tentang rasio keuangan
dan prediksi perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, dengan
menggunakan Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Debt Equity
Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM). Adapun hasil penelitian yaitu variabel
Current Ratio (CR)  berpengaruh signifikan dan negatif terhadap perubahan laba,
Total Asset Turnover (TATO) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap perubahan laba, Debt Equity Ratio (DER)  tidak berpengaruh signifikan
5dan negatif terhadap perubahan laba dan Net Profit Margin (NPM) tidak
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan laba.
(Thaussie, 2010) melakukan penelitian tentang pengaruh rasio-rasio
keuangan terhadap perubahan laba pada perusahaan otomotif yang terdaftar di
BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR), Working
Capital to Total Asset (WCTA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Profit Margin
(PM) secara silmutan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba,
sedangkan secara parsial Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara signifikan
dan negatif terhadap perubahan laba, Working Capital to Total Asset (WCTA),
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap perubahan laba, Debt to Equity
Ratio (DER) tidak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap perubahan
laba,dan Profit Margin (PM) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
perubahan laba.
(Ndaru, 2012) dalam penelitiannya yang berjudul analisis manfaat rasio
keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba (studi kasus: perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI, periode 2005 sampai dengan 2010). Dari hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover (TAT) dan Net
Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Sedangkan variabel Working Capital to Total Asset (WCTA)
dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Keempat variabel yang digunakan dalam penelitian ini
(WCTA, DER, TAT, dan NPM) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.
6(Cahyadi, 2013) melakukan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan
terhadap perubahan laba pada perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang
termasuk dalam kelompok daftar efek syariah tahun 2009-2011. Hasil penelitian
menunjukkan, secara simultan Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),
Return On Asset (ROA), Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin
(OPM) dan Total Asset Turnover (TATO) mempunyai pengaruh terhadap
perubahan laba. Sedangkan secara parsial Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap perubahan laba, Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan laba, Return On Asset
(ROA) berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan laba, Gross Profit
Margin (GPM) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap perubahan laba,
Operating Profit Margin (OPM) tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
perubahan laba dan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap perubahan laba.
Selain itu (Hendra dan Diyah, 2011) dalam penelitian tentang rasio
keuangan menyimpulkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan dan
positif terhadap perubahan laba. Berbeda dengan  penelitian yang dilakukan oleh
(Lina, 2005) yang mengatakan Current Ratio (CR) tidak  berpengaruh signifikan
dan positif terhadap perubahan laba. Dan dalam penelitiannya (Lina, 2005) juga
meneliti variabel Inventory Turnover (ITO), adapun hasil penelitiannya Inventory
Turnover (ITO) berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan laba. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Roselina, 2011)
7yang menyimpulkan bahwa Inventory Turnover (ITO) tidak berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap perubahan laba.
(Epri, 2007) melakukan penelitian terhadap variabel Total Asset Turnover
(TATO), adapun hasil penelitian menyimpulkan bahwa Total Asset Turnover
(TATO) berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan laba. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hendara dan Diyah,
2011) yang menyimpulkan bahwa Total Aseet Turnover (TATO) tidak
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap perubahan laba.  (Hendra dan Diyah,
2011) juga melakukan penelitian terhadap variabel Return On Asset (ROA),
adapun hasil penelitiannya Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan
dan positif terhadap perubahan laba, berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Harningsih, 2011) yang menyimpulkan bahwa Return On Asset (ROA)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan laba. Dalam penelitiannya
(Harningsih, 2011) juga menyimpulkan bahwa Return On Equity (ROE)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan laba, penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dian, 2010) yang mengatakan Return On
Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.
Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan-
temuan empiris mengenai rasio keuangan, khususnya yang menyangkut prediksi
perubahan laba. Alasan pemilihan laba untuk diprediksi dalam penelitian ini
karena laba sangat penting, laba mencerminkan kinerja perusahaan, dari ukuran
laba maka dapat dilihat apakah perusahaan mempunyai kinerja yang bagus atau
tidak. Laba sebagai suatu pengukuran kinerja perusahaan merefleksikan terjadinya
8proses peningkatan atau penurunan modal dari berbagai sumber transaksi
(Takarini dan Ekawati, 2003) dalam (Epri, 2007). Laba perusahaan diharapkan
setiap periode akan mengalami kenaikan, sehingga dibutuhkan estimasi laba yang
akan dicapai perusahaan untuk periode mendatang.
Adapun alasan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
perusahan property dan real estate karena perusahaan property dan real estate
merupakan salah satu sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang menyediakan berbagai keperluan kepada konsumen yang terdiri dari
beraneka ragam produk. Produk yang dihasilkan dari industri property dan real
estate sangatlah beragam. Produk tersebut dapat berupa perumahan, apartment,
rumah toko (ruko), rumah kantor (rukan), gedung perkantoran (office building),
pusat perbelanjaan berupa mall, plaza, atau trade center. Perumahan, apartment,
rumah toko (ruko), rumah kantor (rukan), dan gedung perkantoran (office
building) termasuk dalam landed property. Sedangkan mall, plaza, atau trade
center termasuk dalam commercial building.
Perusahaan property dan real estate cukup banyak dilirik oleh para investor
untuk menginvestasikan dana milik mereka, karena investasi ini akan
menghasilkan keuntungan yang besar. Dan perusahaan property dan real estate
juga merupakan salah satu perusahaan dengan investasi jangka panjang. Apalagi
kita ketahui dari tahun ke tahun jumlah penduduk semakin bertambah, hal ini akan
berpengaruh terhadap permintaan akan tempat tinggal (rumah), apartment, rumah
toko (ruko), rumah kantor (rukan), gedung perkantoran (office building) dan lain
sebagainya.
9Menurut (Matius, 2010) memasuki tahun 2010 siklus properti didukung
perkembangan perekonomian yang baik memasuki fase proses booming properti.
Siklus atau laju pertumbuhan bisnis properti dimulai pada tahun 2010, menjadi
fase awal bagi pertumbuhan bisnis properti untuk mengawali puncak
kesuksesannya. Tahun 2010 hingga tahun 2013 menjadi waktu yang paling tepat
bagi para pengembang untuk membesarkan bisnisnya, karena konsumen mulai
menaruh kepercayaan mereka dibisnis properti dan mulai membeli serta
berinvestasi di sektor tersebut.
Harga real estate secara keseluruhan selama tahun 2012 di Jakarta terlihat
tumbuh secara positif, terutama di sektor perkantoran dengan kenaikan 35 persen
sewa dan 32 persen pertumbuhan modal (Ferry, 2013). Data dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) hingga akhir November 2012, secara sektoral saham properti
mengalami kenaikan dalam satu tahun yaitu sebesar 63,49% dengan level
322.566.
Hal tersebut tidak lepas dari terjaganya tingkat inflasi, stabilnya nilai rupiah
dikisaran Rp.9000-an dan BI-rate yang cukup rendah (5,75%) serta perekonomian
secara umum. Indeks harga saham gabungan (IHSG) hingga November 2012 juga
menunjukkan kinerja yang baik. Dalam satu tahun naik 15,10% hingga ke posisi
4.276,141. Khusus di sektor property dan real estate, rendahnya suku bunga KPR
(8-10%) dan bagusnya kinerja keuangan para emiten secara umum hingga kuartal
ketiga 2012 adalah faktor yang juga membuat investor menilai saham sektor ini
sangat prospektif.
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Didorong oleh kuatnya pertumbuhan ekonomi domestik, serta meningkatnya
tren penyerapan pasar. Bisnis properti diprediksi terus membaik. Potensi maraknya
investasi asing serta proyek baru semakin beragam bakal muncul. Pasar properti
Indonesia, khususnya di Jakarta diprediksikan masih akan terus bertumbuh secara
positif. Hal tersebut ditopang oleh perekonomian dalam negeri yang cukup kuat,
tingkat suku bunga yang rendah serta sentimen investor yang terus membaik. Hal
ini akan meningkatkan penjualan, dan akan berpengaruh terhadap laba perusahaaan.
Keadaan seperti ini akan membuat laba perusahaan semakin membaik.
Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap prediksi perubahan laba pada perusahaan property dan real estate.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Riyopa,
2010), tentang analisis rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI periode 2005-2008. Adapun rasio
keuangan yang digunakan yaitu Current Ratio (CR), Debt to Total Asset (DTA),
Total Asset Turnover (TATO), Inventory Turnover (ITO). Hasil penelitian
menunjukkan secara simultan Current Ratio (CR), Debt to Total Asset (DTA),
Total Asset Turnover (TATO), dan Inventory Turnover (ITO) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba. Sedangkan secara parsial
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan
laba, Debt to Total Asset (DTA) tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
perubahan laba, Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap perubahan laba, dan Inventory Turnover (ITO) tidak berpengaruh
signifikan dan positif terhadap perubahan laba.
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Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
terletak pada objek penelitian, periode penelitian dan variabel penelitian. Objek
penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan otomotif, sedangkan objek
penelitian yang digunakan peneliti untuk meneliti pada saat ini adalah perusahaan
property dan real estate. Periode penelitian sebelumnya dari tahun 2006 sampai
dengan tahun 2008, sedangkan penelitian pada saat ini dari tahun 2010 sampai
tahun 2012. Dalam penelitian ini peneliti menambahkan variabel Return On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE). Adapun alasan penambahan variabel Return
On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) yaitu Return On Asset (ROA) dan
Return On Equity (ROE) termasuk rasio profitabilitas. Menurut (Anni, 2009)
Rasio profitabilitas dianggap sebagai alat yang paling valid dalam mengukur hasil
pelaksanaan operasi perusahaan karena rasio profitabilitas merupakan alat
pembanding pada berbagai alternatif  yang sesuai dengan tingkat risiko. Selain itu
rasio profitabilitas juga dapat dinyatakan sebagai rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas manajemen dilihat dari laba yang dihasilkan.
Menurut (Mamduh dan Halim, 2005) Return On Asset (ROA) adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
bersih berdasarkan tingkat aset tertentu atau perbandingan antara laba bersih
dengan total aktiva yang tertanam dalam perusahaan. Nilai rasio Return On Asset
(ROA) yang tinggi menunjukkan tingginya laba yang diperoleh perusahaan.
Sedangkan Return On Equity (ROE) merupakan rentabilitas saham sendiri
(Rentabilitas Modal Saham). Investor yang akan membeli saham akan tertarik
dengan ukuran profitabilitas ini, atau bagian dari total profitabilitas yang bisa
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dialokasikan ke pemegang saham. Nilai rasio Return On Equity (ROE) yang
tinggi berarti akan menyebabkan kenaikkan saham dan  para pemegang saham
akan memperoleh laba yang tinggi pula. Rasio Return On Equity (ROE) secara
eksplisit memperhitungkan kemampuan perusahaan menghasilkan suatu laba bagi
pemegang saham biasa. Menurut penelitian yang dilakukan (Mabraroh, 2004)
dalam (Lusiana, 2008) mengatakan bahwa Return On Asset (ROA) dan Return On
Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap perubahan laba.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan penelitian
tentang rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba, dengan judul
“ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM MEMPREDIKSI PERUBAHAN
LABA (Studi Empiris Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di
BEI Periode 2010-2012)”.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
bermaksud untuk meneliti analisis rasio keuangan dalam memprediksi perubahan
laba. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh signifikan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah Inventory Turnover (ITO) secara parsial berpengaruh signifikan
dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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3. Apakah Total Asset Turnover (TATO) secara parsial berpengaruh signifikan
dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
4. Apakah Debt to Total Asset (DTA) secara parsial berpengaruh signifikan
dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
5. Apakah Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
6. Apakah Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh signifikan dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
7. Apakah Current Ratio (CR), Inventory Turnover (ITO), Total Asset Turnover
(TATO), Debt to Total Asset (DTA), Return On Asset (ROA) dan Return On
Equity (ROE) secara simultan berpengaruh signifikan dalam memprediksi
perubahan laba pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini, yaitu :
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1. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Current Ratio (CR)
secara parsial dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Inventory Turnover
(ITO) secara parsial dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Total Asset Turnover
(TATO) secara parsial dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Debt to Total Asset
(DTA) secara parsial dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
5. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Return On Asset
(ROA) secara parsial dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
6. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Return On Equity
(ROE) secara parsial dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
7. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Current Ratio (CR),
Inventory Turnover (ITO), Total Asset Turnover (TATO), Debt to Total Asset
(DTA), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) secara simultan
dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Yaitu hasil penelitian ini berguna sebagai salah satu bahan referensi untuk
pengembangan kajian rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba,
serta bagi pihak-pihak yang memerlukan informasi ini untuk memahami
tentang rasio keuangan.
2. Manfaat Praktis
Yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan bagi
investor dalam mengambil keputusan sebelum melakukan investasi.
3. Manfaat Individual
Untuk menambah wawasan penulis baik dari segi teoritis maupun konseptual
mengenai rasio keuangan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya penelitian mengenai
analisis rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba dengan ruang
lingkup yang lebih luas sehingga hasilnya menjadi lebih sempurna.
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1.5. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab yang ditulis secara
berurutan antara lain sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan kajian pustaka yang mendasari penelitian ini
yang meliputi teori sinyal, rasio keuangan, laba, penelitian terdahulu,
pengembangan hipotesis dan model penelitian.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai rangkaian metodologi yang digunakan
dalam penelitian, yang terdiri dari desain penelitian, populasi dan
sampel,  jenis dan sumber data, variabel penelitian dan analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil penellitian dan pembahasan tentang analisis
rasio keuangan dalam memprediksi peubahan laba pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
BAB V : PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan hasil penelitian,
keterbatasan penelitian,  implikasi serta saran atas penelitian ini.
